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kini dan dari generasi kini ke generasi mendatang,

Mengerikan, peran bahasa dalam politik. Bahasa dapat
b:rpermub:g&ihidmmmﬂa'hxdmutbagihh&uﬂam
matinya  suatu bmgufmgnm Bahasa [ndonesia mampu
mempersatukan berbagai suku bangsa di Indonesia. Penggunaan
bahuahﬂmﬁhubagaibahuap:dawmuﬂmﬁppmim:h
Hindia-Belanda dipelopori oleh Raden Mas Tirto Adi Soerjo.
Kemerdekaan menurut Raden Mas Tiro bukan sebatas
kemerdekaan politik saja, melainkan meliputi kemerdekaan jiwa
juga. Raden Mas Tirto berhasil melepaskan diri dari jeratan
idmlogipmglbdianpngdmimndiwakmim.[ﬁsthrkump
ideologi kemerdekaan di negeri Insulinde.

Ideologi adalah penjerat kemerdekaan yang lebih halus
daripadahmmgsmnﬂwmhnyanjmnmuldmgmpijnkm
ideclogs patriarki mampu mengesahkan ketidakadilan strukrural
yang dilakukan masyarakat terhadap perempuan.

Karya sastra merupakan sarana perlawanan
dominasi ideologi patriarki. Saul Bellow melakitkan perlawanan
tethadap hegemoni ideclogi patriarki dengan menampilkan
=bsur&imhidup&idﬂunnnvd-nnwlnym£dguﬂ”mpmdm
Nathaniel Hawthorne menampilkan ideologi romanusisme. Teks
drama pun memuat ideologi. Mahasiswa yang belajar drama, baik
secara praktik maupun teor, terbuka kemungkinin untuk
terpengaruh  oleh ideologi pengarang yang rterselubung di
dalamnya.

Gencarnya karya sastra dan media massa melakukan
tersebut menempati suara pinggiran. Puspo Wardoyo, dengan
Poligami  Awardnya, melakukan pembérontakan terhadap
penyingkiran ideclogi patniarki. la dan kawan-kawan berusaha
menempatkan kembali ideologi patriarki pada posisi  suara
pusat.  Ideologi merupakan pijakan dalam berpikir. Pemerintah
Jepang menggunakan pengubahan ideologi masyarakar dalam
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RIWAYAT HIDUP RADEN MAS TIRTO ADHI SOERIO

$hita Dewi Ratih P., M.Hum.

Tuto Adhi Soerjo (TAS) yang bernama
keail Djokomono dilahirkan di Kota Blora
pada tahun 1875. TAS merupakan anak ke
sembilan dari sebelas bersaudara. Ayahnya,
R. Ngabehi Tirtodhipoero, adalah pegawai
kantor pajak pada masa pemerintah Hindia
Belanda

Setelah orang tuanya meninggal, TAS
dibesarkan dan dididik oleh nencknya
Raden Ayu Tirtonoto yang mengajarkannya
untuk mandin dan ndak hidup  mengemis
pada pemerintah Hindia Belanda. Oleh
karena itulah di kemudian hari TAS mampu
melepaskan  diri dan  jeratan moralitas
pengabdian. Karaktemya  mencerminkan
sosok manusia humanis dan merdeka.

Kematian nencknya membuar TAS harus
berpindah  kota  unruk melanjutkan
sekolahnya. Madiun adalah kota yang
menjadi tujuan pertamanya dan tinggal
bersama saudara sepupunya. Selanjytnya ia
tinggal di Rembang bersama kakaknya R.M.
Tirto Adi Koesoemo yang menjadi Jaksa
Kepala di sana. Pada usia 14 tahun TAS
masuk  sekolah  kedokteran, STOVIA
(School tot Opleiding van Inlandsche
Artsen), di Batavia,'

Meskipun TAS tidak menyelesatkan
studinpg di STOVIA, ia dapat
mengembangkan bakatnya sebagai pengarang

' Pramoedya Ananta Toer, 1985, Sang
Pemula, Jakarta, Hasta Mitra, hlm. 12.

55

dan jurnalis. Di Batavia ia tidak merasa sulic
untuk  bergaul dengan berbagai lapisan
masyarakat. la juga dengan mudah dapar
menyerap dialek Melayu-Betawi yang sering
digunakan dalam rulisannya. Selain iy
melalui profesinya sebagai jurnalis TAS
banyak mengenal para bupati baik di Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Ia pun memiliki
hubungan yang cukup dekar dengan para
bangsawan Jawa Barat.?

Pengembaraannya ke beberapa daerah
sangat membantunya untuk bahan tulisannya.
Tidak itu saja, kehidupan perkawinannya
pun tdak terdepas dan pengembaraannya
tersebut. Pernikahan TAS yang pertama
dengan  seorang  bangsawan Cianjur
menghasilkan  seorang  putera, R.M.
Priatman. Kedua anaknya yang lain, R.A.
Julia dan R.M. Hasan, lahir dari isteri
keduanya. Prinses Fatimah atau lebih dikenal
dengan Prinses van Bacan adalah isteri ketiga
TAS pada saar ia berada di Kepulauan
Maluku.

Didikan Raden Ayu  Tirtonoto
membuat TAS berusaha untuk ridak menjadh
pegawar pemenntahan. Hal ini berbeda
dengan yang dilakukan oleh saudara-
saudaranya yang sebagian besar pejabat
pemerintah Hindia Belanda. Di Batavia TAS
yang merasa terlepas dari  belenggu
kepriyayian ~ menemukan  cara  untuk

? Ibid, him.29,
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melakukan  kontrol tethadap  pegawai

pemerintah Hindia-Belanda dengan

menggunakan SP, karena anggota SP adalah
pegawai pemenintah. TAS dengan organisasi

SDI-nya dapat melakukan konerol tethadap

kalangan swasta di Jawa, karena anggota SDI

adalah  kaum wiraswasta, Dengan  kedua
orgamisasi ini, TAS melakukan perongrongan
tethadap hegemoni pemerintah  Hindia-

Belanda di dalam melakukan kontrof

terhadap masyarakat pribumi,

TAS  memiliki  kekuatan  dalam
melakukan pembentukan pendapar  umum.
Beberapa media massa sebagai pembentuk
opini  masyarakat berada di  bawah
kendalinya. Media massa tersebur adalsh
sebagai berikut:

I. Hanan  Pembrita  Berawi TAS
berkedudukan  sebagai penanggung
jawab. Harian ini milik Firma Albrech &
Co Betawi.

2. Mingguan  Soend:s Bemm, TAS
berkedudukan sebagai pemilik dan
penanggung jawab.

3. Mingguan  Medan Prjzi,  TAS
berkedudukan  sebagai penanggung
jawab, mingguan ini milik NV Medan
Prijaji.

4. Bulanan

Soeloeh  Keadilan, TAS

berkedudukan sebagai direkrur, bulanan
ini milik NV Medan Prijaji,

5. Tengah bulanan Poerri Hindis, TAS
berkedudukan sebagai direkeur, tengah
bulanan ini milik NV Medan Prijaji.
Tengah bulanan ini merupakan sarana
emansipasi wanita, dengan alasan media

massa ini merupakan sarana lahimya 35

orang pengarang wanita di wilayah

Hindia. Tengah bulanan ini mendapat

penghargaan dari Ibu Suri Emma pada

tahun 1909,

6. Sarotomo, TAS berkedudukan sebagai
redakeur kepala dan penanggung jawab,
milik Sjarikat Islam.

Perkembangan pribadi dipengaruhi oleh
Karel Wijbrands, pemumpin redaksi Niews
van den Dag. Wijbrands memberi masukan
kepada TAS agar mempelajari hukum,
dengan tujuan agar TAS mampu mengenal
batas hak dan kewajiban pemerintah Hindia-
Belanda. Selain itu, Wijbrands memberi
masukan agar TAS mempelajari agama [slam
dan  hukum-hukumnya. TAS mampu
merealisasikan bahkan mengemnbangkan lebih
lanjut masukan dari Wijbrands tersebii.
Dengan demikian perlawanan TAS terhadap
pemenntah Hindia-Belanda dapat
dilakukannya dengan cara akurat.

Kekuatan TAS di luar organisasi dan
media massa adalah penguasaannya terhadap
hukum Hindia-Belanda dan
kebangsawanannya. Ia berada pada derajat
keempat pada Kraton Solo dan derajat
keempat pula dari Panembahan Madura
terakhir'  Penguasaan  hukum  dan
kebangsawanan digunakan TAS sebagai
penyelamat orang lain dari penindasan
oknum pejabat pemerintah Hindia-Belanda,
dan penyelamat diri dari hukum siksa,

* Proces Verbaal, dibuat oleh Hulp Officier van
Justitie Bogor pada tahun 1909,
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